
 

 

 

ABSTRAK 

Peranan dan Pola Komunikasi Kelompok Dalam Mensosialisasikan Bahasa 

dan Kesenian Batak  

(Studi Pada Ikatan Muda-Mudi Batak Kristen Dosroha Bandar Lampung) 

 

 

Oleh  

 

Febrycha Manullang 

 

Sosialisasi kebudayaan khususnya bahasa dan kesenian perlu dilakukan kepada 

generasi muda saat ini, hal ini dilakukan guna menjaga agar kebudayaan tersebut 

tidak punah. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan dan menganalisis 

bagaimana peranan dan pola komunikasi kelompok dalam mensosialisasikan 

bahasa dan kesenian Batak oleh Ikatan Muda-Mudi Batak Kristen (IMBK) 

Dosroha Bandar Lampung. Tipe penelitian dalam penelitian ini adalah tipe 

penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data diperoleh melalui observasi, 

wawancara mendalam dan dokumentasi dengan informan sebanyak 9 orang. 

Adapun teori yang mendukung dalam penelitian ini adalah model komunikasi 

ABX Newcomb.  

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: ada dua alasan bergabung di IMBK 

Dosroha yakni yang pertama untuk bertemu sesama pemuda-pemudi Batak yang 

ada di Bandar Lampung dan yang kedua karena diajak oleh teman bermain. 

Berdasarkan model komunikasi ABX Newcomb, komunikasi yang terjalin 

merupakan komunikasi positif. Proses sosialisasi bahasa dan kesenian Batak 

dilakukan oleh agen-agen sosialisasi seperti keluarga, teman, sekolah, dan 

masyarakat. Namun peran agen-agen tersebut masih minim, sehingga ada 

organisasi terstruktur dalam masyarakat yang berperan dalam proses sosialisasi 

bahasa dan kesenian Batak yakni perkumpulan IMBK Dosroha. Peranan IMBK 

Dosroha melalui proses komunikasi kelompok di kegiatan-kegiatan yang ada 

dinilai efektif karena melalui komunikasi kelompok dapat terlihat langsung reaksi 

dari setiap anggota. Dan para anggota yang terlibat di IMBK Dosroha 

mengungkapkan bahwa IMBK Dosroha memberikan masukan memberikan 

masukan tentang hal-hal yang berhubungan dengan sosialisasi budaya batak 

seperti pengetahuan mengenai aturan bertingkah laku,  pengetahuan mengenai 

marturur, dan juga mereka saling berbincang tentang kebudayaan Batak. Namun, 

mereka mengakui bahwa pengajaran yang diberikan kepada pemuda-pemudi 

dilakukan secara tidak sengaja. Berdasarkan sosiometri jaringan komunikasi 

IMBK Dosroha berbentuk rangka manusia. Dan berdasarkan sosiometri tersebut 

terdapat tiga pola komunikasi yang ditemukan dalam penelitian ini yaitu pola 



komunikasi dengan teman bermain yang berbentuk kupu-kupu, pola komunikasi 

antar senior yang berbentuk kotak, dan pola komunikasi antar pengurus yang 

berbentuk segitiga. 

 

Kata kunci: Sosialisasi Budaya, Bahasa Batak, Kesenian Batak, Pola Komunikasi 

Kupu-kupu, Pola Komunikasi Kotak, Pola Komunikasi Segitiga. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


